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Absirak

Karies merupakan penyakit jaringan keras gigi, yang disebalbkan oleh aktivitas suatu mikoorganisme kariogenik,
salah satunya adalah Streptococcus mutans. Bakteri gram positif ini berbentuk bulat, anaerob fakultatif, bersifat non-
motfil. Sfrepfococcus mutans berperan sebagai agen yang dapat menyebabkan penyakit karies pada gigi. Obat
herbal lebih dipilih masyarakat karena berisiko efek samping lebih rendah dibandingkan obat kimia. Tujuan penelitian
untuk mengetahui daya antibakteri dari minyak atsii Cananga odorata terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans ATCC 25175. Desain penelitian ini yaitu eksperimental laboratorik dengan metode difusi cakram
untuk melihat daya hambat minyak atsiri bunga kenanga terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans ATCC 25175.
Hasil penelitian menunjukkan zona hambat sebesar 0,25 mm pada konsentrasi 6,25%; 1,43 mm pada konsentrasi 12,5%;
1,93mm pada konsentrasi 25%; 2,21 mm pada konsentrasi 50%; dan 4,48 mm pada konsentrasi 100%. Simpulan dari
penelitian ini adalah minyak atsii Cananga odorata memiliki daya hambat lemah terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans ATCC 25175.

Kata kunci: Cananga odorata, daya anfibakteri, Streptococcus mutans.

Abstract

Caries is a disease of dental hard tissue, which is caused by the activity of a cariogenic microorganism.
Streptococcus mutans is a gram-positive, spherical, facultative anaerobic, non-motile bacterium. Streptococcus
mutans acts as an agent that can cause dental caries. Herbal medicines are preferred by the community because
the risk of side effects is lower than chemical drugs. The purpose of the study was to know the antibacterial property
of Cananga odorata essential oil on the growth of Streptococcus mutans bacteria ATCC 25175. This study used a
laboratory experimental research design with disc diffusion method to know the antibacterial property of Cananga
odorata essential oil on the growth of Streptococcus mutans ATCC 25175. The results showed an inhibitory zone of 0.25
mm at a concentration of 6.25%; 1.43 mm at a concentration of 12.5%; 1.93mm at 25% concentration; 2.21 mm at 50%
concentration; and 4.48 mm at a concentration of 100%. The conclusion of this study is Cananga odorata essential oil
has a weak antibacterial property on the growth of Streptococcus mutans ATCC 25175.

Kata kunci: antibacterial property, Cananga odorata, Streptococcus mutans.
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Karies merupakan salah satu penyakit
infeksi pada gigi manusia, ditandai dengan
intferaksi  kompleks antara mikroorganisme
rongga mulut, produk yang dihasilkan
organisme, saliva, dan makanan pada
permukaan gigi. Interaksi ini  memodulasi
pembentukan biofilm pada permukaan gigi
yang rentan, yang menyebabkan hilangnya
mineral email gigi.'?2 Biofim ini bukan
merupakan kumpulan bakteri acak tetapi
komunitas mikroorganisme yang menempel
pada suatu permukaan. Pembentukan biofim
dan aktivitas metabolismenya fidak dapat
dicegah, tetapi perkembangan penyakit
dapat  dikendalikan. Namun, apabila

dibiarkan perkembangannya dapat
menyebabkan karies.? Bakteri dominan yang
menjadi penyebab karies adalah

Streptococcus mutans dan  Actinomycosis
viscosus yang bersifat asidogenik.4
Streptococcus mutans, mampu
mengolah gula dengan sangat efisien,
memanfaatkan  fungsi  ekstraseluler  dari
polisakarida dan melakukan akfivitas

metabolisme intraseluler untuk
memfermentasikan gula dalam makanan.
Streptococcus mutans memiliki dua hal yang
mencirikan perannya dalam penyakit gigi.
Pertama, mampu memetabolisme sukrosa
untuk membentuk polimer glukosa yang tidak
dapat larut. Sukrosa membantu  dalam
kolonisasi pada permukaan keras dan dalam
pengembangan matriks polimer ekstraseluler
yang mengarah pada pembentukan biofilm.
Kedua, Streptococcus  mutans dapat
bertahan hidup pada nilai pH asam yang kuat
sehingga dapat membunuh sebagian besar
spesies bakteri lain yang ada di dalam rongga
mulut.3

Indonesia negara beriklim tfropis yang
memiliki kelembaban tinggi, memungkinkan
untuk tumbuhnya berbagai tanaman dengan
baik. Tanaman di Indonesia menghasilkan
minyak atsii dengan rendemen yang
bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan
hidupnya.> Minyak atsiri (essential oils), etherial
oils (volatile oils) adalah komoditi ekstrak alami
dari jenis fumbuhan yang berasal dari daun,
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bunga, kayu, biji-biian bahkan putik bunga.
Terdapat 150 jenis minyak atsii  yang
diperdagangkan di pasar internasional dan 40
jenis diantaranya dapat  diproduksi - di
Indonesia.¢ Minyak afsiri mengandung raftusan
senyawa kimia yang dihasilkan melalui proses
distilasi. Minyak atsiri akan menguap bersama
uap air yang terbentuk, kemudian campuran
uap air dan minyak atsiri dikondensasikan
pada suhu rendah, sehingga sangat mudah
dipisahkan.”

Penelitian sebelumnya, menunjukkan
ekstrak etanol kulit batang tanaman kenanga
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus.8 Salah satu tanaman
yang mengandung minyak atsiri diantaranya
adalah bunga kenanga (Cananga odorata).?
Bunga kenanga cukup banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat Bali unfuk sarana upacara
maupun bahan dasar minyak atsii dengan
nilai ekonomi yang cukup finggi dan khasiat
yang tidak kalah dengan bahan lain.s Minyak
atfsii bunga kenanga dapat digunakan
sebagai antibakteris© dan antifungi karena
mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) dan
karbonils112 yang terdapat pada senyawa
kariofilen.'2

Berbagai cara dapat dilakukan untuk
mengonfrol  perftumbuhan  Streptococcus
mutans. Salah satunya adalah  dengan
memanfaatkan nilai kandar hambat minimum
dari senyawa aktif yang dikandung tanaman
kenanga.'? Kadar hambat minimum
merupakan konsentrasi terendah dari suatu
ekstrak untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme.'314 Prosedur ini digunakan
untuk menentukan konsentrasi ekstrak yang
masih efektif untuk mencegah pertumbuhan
patogen dan mengindikasikan dosis yang
efektif unfuk mengontrol infeksi.'s Hal didukung
dengan hasil skrining fitokimia pada serbuk
dan ekstrak bunga kenanga, menunjukkan
kehadiran senyawa flavonoid, tanin, steroid
dan saponin. Kandungan flavanoid dan
saponin bersifat antibakteri dan antiinflamasi,
dan efektif menghambat pertumbuhan virus,
bakteri dan jamur.'é Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui daya antibakteri minyak afsiri
Cananga odorata ferhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian berupa eksperimental
laboratorik. Kelompok perlakuan yaitu minyak
atsiri Cananga odorata dengan konsentrasi
100%, 50%, 25%. 12,5%., dan 6,25%. Konftrol
negatif dengan larutan akuades, dan kontrol
positif Chlorhexidine gluconate 0,2%, sehingga
total jumlah sampel sebanyak 15 plate agar
yang dibuat dalam 3 kali pengulangan. Ui
determinasi Cananga odorata dilakukan di
Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Bogor.

Minyak atsii Cananga odorata diperoleh
dengan menggunakan teknik destilasi air dan
vap (Water and Steam Distillation). Bahan
berasal dari Desa Ringinanom Udanawu,
Kabupaten Blitar. Bunga kenanga yang sudah

siap-panen yaitu usia pohon sekitar 1,5 - 2
tahun ke atas, bunga besar dan mekar
sempurna, warna bunga kuning atau kuning
kehijauan, sebanyak 4,5 - 5 kg dan dipotong
dengan ukuran 1 cm dan dimasukkan ke
dalam alat distilasi air dan vap. Kemudian air
dipanaskan dengan suhu 80 - 100°C selama 8
jam sehingga minyak atfsii  menguap,
dikumpulkan dan dipisahkan. Minyak atsiri
yang terkumpul disimpan ke dalam botol.

Bakteri Streptococcus mutans ATCC
25175 diinokulasikan menggunakan cotfon
swab ke media Mueller Hinton agar. Agar yang
telah diinokulasikan bakteri diberikan
perlakuan dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%,
12,5%, dan 6,25%. Kontrol positif dan kontrol
negatif.  Peneliitn  menggunakan  disk
diffusion, selanjutnya media diinkubasi selama
24 jam dengan suhu 37°C. Prosedur dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali, perhatikan
zona hambat yang terbentuk sesuai dengan
kriteria pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Diameter Zona Hambat!?

Diameter Kekuatan Daya Hambat
<5mm Lemah
6-10 mm Sedang
11-20 mm Kuat
221 mm Sangat kuat

Data yang diperoleh diuji dengan
menggunakan  uji  Kruskal-wallis  dengan
terlebih  dahulu dilakukan Uji Normalitas
ShapiroWilk dengan software SPSS 25.0.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini diberikan 5 kelompok
perlakuan dengan pengulangan figa kali
pada bakteri Streptococcus mutans dengan 5
konsenfrasi minyak atsii Cananga odorata
yang diberikan, yaitu 100%, 50%, 25%, 12,5%.
6,25% (Tabel 2), kontrol positif dengan larutan
Chlorhexidine gluconate 0,2% dan kontrol
negafif dengan akuades steril.

Parameter yang digunakan pada
penelitian ini adalah diameter zona hambat
yang  dihasilkan pada masing-masing
perlakuan berupa zona bening pada media
agar dengan metode difusi cakram. Hasil
pengukuran zona hambat ini kemudian akan
diinterpretasikan ke dalam kategori daya
hambat menurut  Susanto, Sudrajat, dan
Ruga.”

Tabel 2. Zona hambat minyak atsiri Cananga
odorata terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans ATCC 25175

No Konsentrasi Rata-Rata Standar
) (%) (mm) Deviasi (mm)

1. 6,25% 0,25 0,35

2. 125% 1,48 0,33

3. 25% 1,93 0,35

4. 50 % 2,21 0,15

5. 100 % 5,42 0,86

6. Kontrol (+) 13,05 0,49

7. Kontrol (-) 0 0
Keterangan:
0 = fidak terdapat aktivitas anti bakteri, zona

hambat not clear/tidak bening
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6,25% p 6,25%

Gambar 1. Percobaan pertama, kedua, dan

ketiga pada konsentrasi 6,25%, kontrol negatif

(aquadest), dan kontrol positif (Chlorhexidine
gluconat 0,2%)

Gambar 2. Percobaan perfama, kedua, dan

ketiga pada konsentrasi 12,5%, kontrol negatif

(aquadest), dan kontrol positif (Chlorhexidine
gluconat 0,2%)

Gambar 3. Percobaan perfama, kedua, dan

ketiga pada konsentrasi 25%, kontrol negatif

(aquadest), dan kontrol positif (Chlorhexidine
gluconat 0,2%)

Gambar 4. Percobaan pertama, kedua, dan

ketiga pada konsentrasi 50%, kontrol negatif

(aquadest), dan kontrol positif (Chlorhexidine
gluconat 0,2%)

“ 100%:

}

Gambar 5. Percobaan pertama, kedua, dan

ketiga pada konsentrasi 100%, kontrol negatif

(aquadest), dan kontrol positif (Chlorhexidine
gluconat 0,2%)

Hasil penelitian daya hambat minyak
atsiri Cananga odorata yang dapat dilihat
pada gambar diatas (Gambar 1, Gambar 2,
Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5). Pada
konsentrasi 6,25% menghasilkan rata-rata zona

hambat sebesar 0,25 mm, yang fermasuk ke
dalam zona hambat lemah. Konsentrasi 12,5%
menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar
1,43 mm, yang berarti zona hambat lemah.
Konsentrasi 25% menghasikan rata-rata zona
hambat sebesar 1,93 mm, yang merupakan
zona hambat lemah. Konsentrasi  50%
menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar
2,21 mm, yang berarti zona hambat lemah,
dan konsentrasi 100% menghasilkan rata-rata
zona hambat sebesar 4,48 mm, yang termasuk
ke dalam zona hambat lemah. Sedangkan,
pada konftrol positif (Chlorhexidine gluconate
0,2%) rata-rata diameter sebesar 12,38 mm,
termasuk dalam zona hambat kuat.

Hasil perhitungan Kruskal-Wallis
menunjukkan perbandingan zona hambat
minyak atsii  Cananga odorata terhadap
pertumbuhan Strepfococcus mutans ATCC
25175 pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%,
100%, serta kontrol positif dengan nilai p-value
yang diperoleh sebesar 0,008 dengan a = 5%
maka nilai  p-value <o atau 0,008<0,05;
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
kadar hambat minimum pada minyak atsiri
Cananga odorata terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175
pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian  yang telah
dilakukan, minyak atsii Cananga odorata
memiliki  kadar hambat minimum pada
konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100%. Tabel
2 menunjukkan hasil dari zona hambat minyak
atsiri Cananga odorata terhadap
pertumbuhan  Strepfococcus mutans ATCC
25175 yang disesuaikan dengan kriteria
menurut teori menurut Susanto, Sudrajat, dan
Ruga'’, yaitu pada konsentrasi 6,25%, 12,5%,
25%, 50%, 100%, seluruhnya termasuk ke dalam
zona hambat kategori lemah.

Terdapat  beberapa  faktor  yang
mempengaruhi  besarnya diameter zona
hambat pertumbuhan bakteri. Faktor perftama
adalah kekeruhan suspensi  bakteri.  Jika
suspensi kurang keruh maka diameter zona
hambat akan lebih besar, dan sebaliknya.
Namun pada penelitian ini, fingkat kekeruhan
fidak hanya dilihat secara visual namun juga
menggunakan nephelometer yang
menunjukkan hasil dari fingkat kekeruhannya
adalah  0,55Mf-units.  Kedua, temperatur
inkubasi dan posisi peletakkan plate. Pada
penelitian ini suhu yang digunakan pada
inkubasi adalah 37°C, namun peletakkan
plate pada inkubasi ditumpuk lebih dari dua
plate, memungkinkan terjadinya perbedaan
suhu pada masing-masing plate. Hal ini dapat
menjadi faktor yang berpengaruh pada hasil
zona hambat yang mempengaruhi diameter
zona hambat.18

Ketiga, tebalnya media agar yang
mempengaruhi  diametfer zona hambat
pertumbuhan bakteri. Ketebalan efektif media
sekitar 4mm, jika kurang dari 4mm, difusi eskirak
akan menjadi lebih cepat, sedangkan jika
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lebih dari 4mm, difusi ekstrak akan menjadi
lambat. Pada penelitian ini tidak dilakukan
pengukuran media agar sehingga tidak dapat
diketahui secara pasti ketebalan media Muller
Hinton Agar (MHA) yang digunakan. Keempat,
kurangnya daya difusi ekstrak ke dalam media
yang dipengaruhi oleh faktor pengenceran.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
semakin rendah kelarutan (mengental seperti
gel). sehingga hal ini dapat memperlambat
difusi bahan aktif ekstrak ke dalam media dan
dapat  mengurangi  kemampuan  ekstrak
dengan konsentrasi finggi dalam
menghambat perfumbuhan  bakteri. Pada
penelitian ini konsistensi ekstrak tidak berbeda
pada  masing-masing  konsenfrasi  dan
kelarutan masih cukup tinggi, sehingga daya
difusi ekstrak masih dapat bekerja maksimal.'®

Hal ini sejalan pula dengan penelitian
sebelumnya pada Staphylococcus aureus
menggunakan ekstrak bunga kenanga tanpa
dicampur larutan lain, diameter zona hambat
yang dihasikan  adalah  0,81+0,08mms¢
menunjukkan nilai zona hambat lemah, pada
konsentrasi 5% terhadap bakteri Sfreptococcus
aqureus nilai zona hambat sebesar 7,32mm
yang termasuk ke dalam zona hambat sedang
dan 6,86mm terhadap bakteri E. coli termasuk
ke dalam zona hambat sedang.!?

Hasil  skrining  fitokimia  minyak atsiri
Cananga odorata, menunjukkan adanya
kandungan senyawa flavonoid, fanin, saponin,
dan steroid. Senyawa aktif flavonoid berperan
sebagai antibakteri dengan mengaktivasi
gugus  hidroksil  pada  struktur  flavonoid
mengakibatkan perubahan komponen
organik dan transpor nutrisi yang menimbulkan
efek toksik terhadap bakteri. Namun,
kandungan flavonoid pada minyak aftsiri fidak
mampu memberikan efek besar terhadap
Streptococcus mutans ATCC 25175 pada
penelitian ini. Selain itu minyak atsiri bunga
kenanga juga mengandung beberapa
senyawa kimia seperti B-kariofilen. B-kariofilen
merupakan senyawa dominan yang terdapat
pada minyak atfsii bunga  kenanga.
Campuran kariofilena dengan indol efekfif
unfuk membunuh Steptococcus mutans.20

Streptococcus mutans adalah bakteri
anaerob fakultatif gram positif, berbentuk
bulat atau bulat telur, bersifat non motfil.2!
Streptococcus mutans memiliki kemampuan
mensintesis sejumlah besar polimer
ekstraseluler glukan  dari  sukrosa  yang
membantu  dalam  kolonisasi  permanen
permukaan keras dan dalam pengembangan
matriks polimer ekstraseluler in situ.22

Urcian diatas menjelaskan  bahwa
minyak atsiri Cananga odorata memiliki efek
antibakteri terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans ATCC 25175 dalam
ketegori zona hambat lemah dan tidak lebin
besar dibandingkan dengan kontrol positif
yaitu Chlorhexidine gluconate 0,2%.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah  minyak

atsiri Cananga odorata memiliki daya hambat
lemah terhadap pertumbuhan Streptococcus
mutans ATCC 25175.
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